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     BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Data bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dan hasil dari penelitian yang penulis 

lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bedasarkan hasil penelitian terhadap informan memiliki empat pendapat ulama, dan 

memiliki tiga pendapat yang berpeda yaitu: 

a. pendapat informan I ( pertama ) secara mutlak tidak membolehkan, alasannya karena 

agama harus dinomor satukan dan haḍānah adalah bentuk perwalian, perwalian itu 

sama dengan membimbing oleh karena itu pendapat imforaman I secara mutlak tidak 

membolehkan.  

b.  Pendapat informan II ( kedua) membolehkan, alasannya karena anak yang belum 

mumayyiz masih membutuhkan kasih sayang seorang ibu dan tidak ada yang bisa 

memisahkan antara ibu dan anak kandungnya. 

c.  pendapat informan III (ketiga) dan informan IV( keempat) mempunyai pendapat 

yang sama bisa boleh bisa tidak boleh dilihat dari kondisinya seperti apa. Ada 

beberapa perbedaan pendapat mengenai haḍānah yang diasuh oleh ibu murtad setelah 

terjadinya perceraian.  

Penulis lebih condrong mengikuti pendapat informan I (pertama) karena Agama harus 

dinomor Satukan Agama adalah salah satu maqosid syari’ah yang harus dijaga sebagai 

seorang Islam.   
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2. Dasar Hukum haḍānah yang diasuh oleh ibu murtad setelah terjadinya perceraian Al-

qur’an surah An-Nisa ayat 414, Hadits kitab Shahih Al-Bukhari juz 9 dan Shahih Sunan Abu 

Daud  dan fikih kifayatul Ahyar Juz 2  dan  fiqih islam wa adillatuhu jilid 10 . 

 

B. SARAN 

Tujuan dibalik pemeliharaan anak ini maka yang harus diutamakan Persoalan Hukum perlu 

ada kejelasan Hukumnya mengenai haḍānah yang diasuh oleh Ibu murtad  dengan merevisi 

dan melengkapi pasal-pasal  undang-undang mengenai haḍānah diasuh oleh Ibu murtad 

setelah terjadinya perceraian menganai persoalan agama dalam pemeliharaan anak yang 

Islam kepada orang yang non muslim terutama yang harus direvisi dan dilengkapi  pada 

Undang-Undang Kompilasi Hukum  Islam. Oleh karenanya dalam penerapan hukum positif 

tersebut harus tetap mempertimbangkan bagaimana peran masing-masing orang tua terhadap 

anak dalam menjaga, mendidik, serta mengasuh anak dengan baik, meskipun dalam Hukum 

Positif secara tegas mengatur hak asuh anak adalah haknya ibu akan tetapi ketentuan ini 

belum tentu bisa diterapkan secara luas khususnya seperti seorang ibu yang murtad yang 

tentu berbeda dengan Agama anaknya yang Islam. 
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